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The descriptive study analyzed the skills of  vocational school students 
with low, medium, and high levels of  mathematical anxiety in terms of  
their problem-solving abilities. It used a qualitative approach to examine 
the various mathematical content strands and scientific contexts of  the 
learners. Its findings were based on the notion of  the problem-solving 
stage by Polya, Newman,  as well as Krulik and Rudnik. The data collected 
during the study was gathered through a written test, which involved 
asking the participants to complete a questionnaire about their 
mathematical anxiety levels before they were asked to solve numeracy 
problems. The results of  the study revealed that students with high levels 
of  anxiety were more prone to experiencing problems with problem-
solving. The findings of  this study are valuable to mathematics educators 
and researchers. It is also expected to contribute to the development of  
effective problem-solving strategies for students. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang sangat penting untuk 

dipelajari (Carr, 2003; Hernandez-Martinez & Vos, 2018), karena dapat membantu seseorang 

untuk berpikir logis dan memiliki pemikiran yang kritis untuk analisis data dan pemecahan 

masalah yang konsepnya banyak diperlukan dalam berbagai disiplin ilmu (Cresswell & 

Speelman, 2020; Çelik & Özdemir, 2020; Castillo, 2022). Salah satu tujuan utama kurikulum 

matematika di sebagian besar dunia termasuk salah satunya di Indonesia adalah untuk 

mengajarkan pemecahan masalah (Olivares, Lupiáñez, & Segovia. 2021). Kemampuan 

pemecahan masalah dalam matematika salah satunya dapat dimaknai sebagai upaya yang 

dilakukan siswa dalam menganalisis dan menemukan solusi dari suatu masalah yang dihadapi 

dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang dengan kemampuan pemecahan 
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masalah yang tinggi diharapkan mampu menghadapi perubahan, bertahan, dan membuat 

keputusan yang tepat dalam hidup di dunia yang terus berkembang (Widodo dkk., 2023). 

Terdapat banyak teori yang membahas tentang pemecahan masalah di antaranya adalah teori 

pemecahan masalah oleh Polya (1973), Newman (1977), dan Krulik & Rudnick (1995). 

Namun, berdasarkan studi yang dilakukan oleh Badan Pembinaan dan Pengembangan 

Bahasa pada tahun 2018 menunjukkan hasil bahwa pencapaian Indonesia pada Programme for 

International Student Assessment (PISA) yang merupakan suatu program asesmen sistem 

pendidikan secara global untuk memberikan penilaian dengan berfokus pada kemampuan 

membaca, matematika, sains, dan pemecahan masalah diperoleh bahwa skor rata-rata siswa 

Indonesia adalah 379, sedangkan rata-rata skor OECD (Organization for Economic Co-operation 

and Development) adalah 487. Diketahui bahwa salah satu indikator dalam penilaian PISA 

adalah melibatkan kemampuan pemecahan masalah matematika, maka berdasarkan fakta 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

Indonesia masih di bawah rata-rata. Dengan demikian, Almarashdi & Jarrah (2023) 

mengungkapkan bahwa perlunya membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan 

matematika yang diperlukan untuk berpartisipasi secara efektif  dalam kehidupan nyata. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa Indonesia adalah dengan memasukkan numerasi sebagai salah satu 

kompetensi utama yang diukur dalam Asesmen Nasional yang setiap komponennya mengacu 

pada komponen-komponen dalam PISA dan TIMSS (Trends in International Mathematics and 

Science Study) (Pusat Asesmen dan Pembelajaran, 2020). Numerasi didefinisikan sebagai suatu 

kemampuan berpikir menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk 

menyelesaikan masalah sehari-hari pada berbagai jenis konteks yang relevan untuk individu 

sebagai warga Indonesia dan warga dunia (Pusat Asesmen dan Pembelajaran, 2020).  

Komponen numerasi meliputi konten yang digunakan yaitu bilangan, aljabar, geometri 

dan pengukuran, dan data dan ketidakpastian; sedangkan konteks yang digunakan meliputi 

personal, saintifik, dan sosial-budaya. Selain itu, proses kognitif  yang digunakan terdiri dari 

pengetahuan (knowing), penerapan (applying), dan penalaran (reasoning). Berdasarkan hasil 

beberapa penelitian yang pernah dilakukan, geometri dan pengukuran menjadi konten yang 

perlu mendapatkan perhatian, karena dalam pembelajarannya terkadang siswa mengalami 

kesulitan untuk memahami materi geometri (Fauzi et al., 2019; Fauzi & Aristyawan, 2020), 

misalnya dalam membentuk konstruksi nyata yang akurat, ketelitian dalam pengukuran, dan 

banyaknya hambatan dalam pembuktian terhadap jawabannya (Noto et al., 2019). 
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Dalam numerasi, konten geometri dan pengukuran disajikan dalam situasi konteks 

tertentu, yaitu untuk konteks personal berkaitan dengan kepentingan diri secara pribadi, 

konteks sosial budaya berkaitan dengan kepentingan antar individu, budaya, dan isu 

kemasyarakatan, dan konteks saintifik berkaitan dengan isu, aktivitas, serta fakta ilmiah baik 

yang telah dilakukan atau futuristic atau yang berhubungan dengan ilmu lain (Pusat Asesmen 

dan Pembelajaran, 2020). Penelitian ini menyajikan konten geometri dan pengukuran dalam 

konteks saintifik yang bertujuan untuk menunjukkan pada siswa kaitan antara ilmu 

matematika yang dipelajari dengan ilmu lain. Sedangkan berkenaan dengan proses kognitif, 

penalaran merupakan proses kognitif  dengan level tertinggi dalam numerasi, sehingga pada 

proses kognitif  tersebut siswa banyak mengalami kendala dalam menyelesaikan soal yang 

diujikan. Pada proses kognitif  penalaran, soal disajikan dengan tujuan untuk menganalisis, 

memadukan, mengevaluasi, menyimpulkan, dan membuat justifikasi dari permasalahan yang 

diberikan. 

Kecemasan matematis sering terjadi pada siswa yang belajar matematika (Chang & 

Beilock, 2016; Lailiyah et al., 2021). Kecemasan matematis adalah perasaan tidak nyaman, 

cemas, atau takut yang dirasakan oleh seseorang (siswa) yang berhubungan dengan 

matematika, baik saat mengikuti kelas matematika, saat belajar dan memecahkan masalah 

matematika atau saat menghadapi tes matematika (Tobias & Weissbrod, 1980; Juniati & 

Budayasa, 2020). Tingkat kecemasan matematis antara siswa yang satu dengan yang lainnya 

mungkin berbeda-beda. Beberapa ahli telah mengategorikan kecemasan matematis dalam 

beberapa kelompok. Pada penelitian ini, peneliti mengategorikan tingkat kecemasan 

matematis menjadi tiga kelompok yaitu tingkat kecemasan matematis tinggi, sedang, dan 

rendah sesuai dengan pendapat Freedman (2006). Pelegrina et al. (2020) dan Caviola et al. 

(2022) menyatakan bahwa kecemasan matematis memiliki efek negatif  pada kinerja 

matematika dengan mengurangi keefektifan memori kerja. Memori kerja adalah sebuah 

sistem di otak yang memungkinkan seseorang memproses informasi serta mengingat dan 

memikirkan beberapa hal secara bersamaan (Sokolowski & Ansari, 2017; Chai, Hamid, & 

Abdullah, 2018). Ketika orang merasa cemas, kecemasan matematis yang mereka rasakan 

menghabiskan sebagian dari memori kerja mereka, sehingga mereka tidak memiliki cukup 

memori kerja yang tersisa untuk digunakan berpikir menyelesaikan masalah matematika 

(Beilock & Willingham, 2014; Sokolowski & Ansari, 2017).  

Kecemasan matematis dapat terjadi pada siswa di semua jenjang pendidikan, termasuk 

pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan terus meningkat seiring berjalannya 
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waktu (Siaw et al., 2020; Khasawneh, Gosling & William, 2021). SMK merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal di Indonesia yang setara dengan SMA. Perbedaan SMA dengan 

SMK adalah orientasi terhadap lulusan yang dihasilkan, yaitu untuk siswa SMK disiapkan 

agar setelah lulus langsung dapat bekerja dan terjun di masyarakat, sehingga sangat mungkin 

siswa akan menghadapi berbagai macam permasalahan yang ada salah satunya adalah masalah 

numerasi yang dalam penyelesaiannya membutuhkan keterampilan pemecahan masalah 

numerasi. Dengan demikian, keterampilan pemecahan masalah numerasi sangat penting 

dimiliki oleh siswa SMK.  

Penelitian tentang kemampuan pemecahan masalah numerasi telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti terdahulu salah satunya Fauziah, Roza, & Maimunah (2022) yang 

membahas tentang kemampuan pemecahan masalah numerasi siswa dengan konten aljabar 

dengan hasil bahwa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah numerasi cenderung 

rendah. Pada penelitian tersebut pengambilan data dilakukan secara acak dari 

penggeneralisasian hasil pemecahan masalah numerasi yang dilakukan oleh siswa dalam tiga 

kelompok tingkat kemampuan matematika yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Dengan 

demikian, dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk menganalisis kemampuan pemecahan 

masalah numerasi siswa kelas XI SMK khususnya pada konten geometri dan pengukuran 

dalam konteks saintifik dengan proses kognitif  penalaran (reasoning) berdasarkan tingkat 

kecemasan matematis. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif  dengan pendekatan kualitatif  yaitu 

penelitian untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah numerasi siswa kelas XI 

SMK berdasarkan tingkat kecemasan matematis yaitu tingkat kecemasan matematis tinggi, 

sedang, dan rendah. Subjek dalam penelitian ini adalah tiga orang siswa perempuan kelas XI 

SMK Negeri 1 Singgahan. Pertimbangan pemilihan subjek dalam penelitian ini dengan 

merujuk pada penelitian Ayuni (2018) dan Budiarti & Mahendra (2020) yang mengatakan 

bahwa perbedaan gender mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah geometri siswa, 

sehingga dalam penelitian ini dipilih satu gender tertentu yaitu perempuan sebagai subjek 

penelitian.  

Pemilihan subjek dimulai dengan memilih suatu kelas tertentu, kemudian memberikan 

Angket Kecemasan Matematis (AKM) untuk menggolongkan tingkat kecemasan matematis 

siswa. AKM terdiri atas 16 butir pernyataan yang dikembangkan oleh peneliti sendiri 
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berdasarkan hasil pengembangan RMARS (Revised Mathematics Anxiety Rating Scale). AKM 

tersebut meliputi ketiga indikator dalam kecemasan matematis di antaranya aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik (Fatma & Noviarni, 2022). Aspek kognitif  meliputi rasa bingung, 

tidak fokus, tidak mampu memahami materi/mengerjakan soal, tidak percaya diri, khawatir 

terhadap nilai, dll. Aspek afektif  meliputi rasa kesal, cemas, gelisah, takut, gugup, dll. Aspek 

psikomotorik meliputi rasa tidak tertarik/menghindar dari pembelajaran matematika.  

Tingkat kecemasan matematis digunakan untuk mengategorikan siswa ke dalam tiga 

kelompok di antaranya tingkat kecemasan matematis tinggi, sedang, dan rendah. Dari 

masing-masing kelompok diambil masing-masing 1 (satu) siswa perempuan dengan 

menggunakan metode purposive sampling yaitu untuk tingkat kecemasan matematis tinggi 

dipilih dengan skor paling tinggi, untuk tingkat kecemasan matematis sedang dipilih dengan 

skor yang berada di tengah-tengah, sedangkan untuk tingkat kecemasan matematis rendah 

dipilih dengan skor paling rendah dalam kelompok tersebut. Dari ketiga subjek yang terpilih 

dipastikan memiliki kemampuan komunikasi yang baik yang direkomendasi guru kelas 

tersebut.  

Setelah didapatkan ketiga subjek, kemudian diberikan Tugas Pemecahan Masalah 

Numerasi (TPMN) dan dilanjutkan dengan wawancara secara bergantian untuk memperoleh 

informasi yang lebih mendalam terhadap subjek mengenai TPMN yang telah dikerjakan.  

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan uji kredibilitas data yaitu 

dengan menggunakan teknik triangulasi (Sugiyono, 2012). Adapun teknik analisis data dalam 

penelitian ini dengan merujuk pada teknik analisis data kualitatif  oleh Miles & Huberman 

(1994) yang dilakukan secara berkelanjutan dan meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

Indikator untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini 

mengadaptasi pada teori tahapan pemecahan masalah oleh Polya (1973), Newman (1977), 

dan Krulik & Rudnick (1995) yang disusun dalam 4 (empat) tahapan sebagai berikut. 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Tahapan Pemecahan Masalah  Indikator Tahapan Pemecahan Masalah 

1. Membaca dan memahami masalah a. Mengungkapkan informasi yang diketahui dalam permasalahan 
yang diberikan. 

b. Menentukan pertanyaan dalam permasalahan yang diberikan. 

c. Menghubungkan antar informasi yang diperoleh dari 
permasalahan yang diberikan. 
 

2. Menyusun rencana penyelesaian 
dan mentransformasikan masalah 

a. Menyatakan argumen atau menuliskan strategi yang akan 
digunakan untuk memecahkan masalah. 

b. Memodelkan permasalahan yang diberikan sesuai dengan 
strategi pemecahan masalah yang dipilih. 
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Tahapan Pemecahan Masalah  Indikator Tahapan Pemecahan Masalah 

3. Melaksanakan rencana penyelesaian 
dan menemukan jawaban 

a. Melaksanakan strategi sesuai dengan yang telah direncanakan. 

b. Menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan. 
 

4. Meninjau kembali dan 
mendiskusikan jawaban 

a. Memeriksa setiap langkah pemecahan masalah yang telah 
dilakukan. 

b. Memeriksa kecocokan antara solusi dengan masalah apakah 
solusi diperoleh tersebut telah menjawab dari permasalahan 
yang diberikan. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan melalui pemberian tugas 

pemecahan masalah numerasi dan wawancara pada subjek, diperoleh hasil penelitian dengan 

analisis sebagai berikut.  

Kemampuan Pemecahan Masalah Numerasi Subjek 1 (Subjek dengan Tingkat 

Kecemasan Matematis Tinggi) 

 

Gambar 1. Hasil Pemecahan Masalah Numerasi oleh Subjek 1 

a) Tahap Membaca dan Memahami Masalah 

Subjek 1 mampu menuliskan informasi yang diketahui dan pertanyaan dalam 

permasalahan tersebut. Selain itu, dari wawancara yang dilakukan dengan Subjek 1, 

diketahui bahwa Subjek 1 tidak mampu untuk menghubungkan informasi-informasi 

yang telah diperoleh tersebut untuk digunakan dalam memecahkan permasalahan yang 

diberikan. Subjek 1 mengatakan bahwa terdapat informasi yang berlebih dari 

permasalahan yang disajikan yaitu informasi terkait dengan luas halaman yang tersedia 

untuk digunakan membuat lubang resapan biopori, sehingga Subjek 1 mengatakan 

bahwa tidak semua informasi digunakan untuk memecahkan masalah. Padahal 

semestinya, informasi berlebih yang dimaksud tersebut penting untuk digunakan dalam 
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pemecahan masalah yang diberikan. 

b) Tahap Menyusun Rencana Penyelesaian dan Mentransformasikan Masalah 

Subjek 1 merencanakan strategi pemecahan masalah dengan menghitung volume 

sampah dan volume lubang resapan biopori, kemudian membagi volume sampah 

dengan volume lubang resapan biopori. Selanjutnya, Subjek 1 memodelkan dalam 

bentuk matematika sesuai dengan strategi yang direncanakan yaitu dengan 

menginterpretasikan bahwa volume sampah tersebut sama dengan volume bak sampah 

yang menampung yaitu balok dan volume lubang resapan biopori adalah tabung. Dari 

wawancara yang dilakukan dengan Subjek 1 diperoleh alasan menggunakan strategi 

tersebut dikarenakan hanya strategi tersebut yang terpikirkan ketika memahami 

permasalahan yang diberikan. 

c) Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian dan Menemukan Jawaban 

Pada tahap ini Subjek 1 melaksanakan strategi yang telah direncanakan yaitu dengan 

membagi volume sampah dengan volume lubang resapan biopori hingga diperoleh 

hasil 32. Subjek 1 menafsirkan hasil 32 yang diperoleh tersebut sebagai sisa sampah 

yang tidak dapat tertampung. Hasil tersebut kemudian digunakan untuk menyimpulkan 

jawaban atas pemecahan dari permasalahan tersebut. Padahal semestinya hasil 32 yang 

diperoleh menunjukkan banyaknya lubang biopori yang dapat dibuat dari banyaknya 

sampah tanpa mempertimbangkan luas halaman yang tersedia.  

d) Tahap Meninjau Kembali dan Mendiskusikan Jawaban 

Subjek 1 memeriksa kembali prosedur pemecahan masalah yang telah dilakukan dan 

menyimpulkan bahwa yang telah dilakukan telah sesuai dengan strategi yang 

direncanakan. Namun, berdasarkan wawancara, Subjek 1 tersebut tidak yakin dengan 

hasil pemecahan permasalahan yang dilakukan tersebut.  

Kemampuan Pemecahan Masalah Numerasi Subjek 2 (Subjek dengan Tingkat 

Kecemasan Matematis Sedang) 

a) Tahap Membaca dan Memahami Masalah 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa Subjek 2 dapat mengungkapkan 

informasi yang diketahui dan pertanyaan dalam permasalahan tersebut. Subjek 2 juga 

mampu menghubungkan informasi-informasi yang telah diperoleh tersebut untuk 

digunakan dalam memecahkan permasalahan yang diberikan yang mana informasi 

tersebut telah cukup untuk digunakan memecahkan permasalahan yang diberikan. 

 



 

 

Seftyana Ayu Susanti, Mega Teguh Budiarto, Rini Setianingsih 

Volume 8, No. 1, Juni 2023, pp. 18-32  25 

 
Gambar 2. Hasil Pemecahan Masalah Numerasi oleh Subjek 2 

b) Tahap Menyusun Rencana Penyelesaian dan Mentransformasikan Masalah  

Subjek 2 merencanakan strategi pemecahan masalah yaitu dengan menghitung volume 

sampah dan volume lubang resapan biopori, kemudian mempertimbangkan luas tanah 

yang tersedia untuk dapat digunakan membuat lubang resapan biopori. Selanjutnya, 

Subjek 2 memodelkan dalam bentuk matematika sesuai dengan strategi yang 

direncanakan yaitu dengan menginterpretasikan bahwa volume sampah sama dengan 

volume bak sampah yang menampung yaitu balok dan volume lubang resapan biopori 

adalah tabung. Kemudian juga mengilustrasikan luas halaman yang tersedia untuk 

digunakan membuat lubang resapan biopori dengan mempertimbangkan beberapa 

informasi yang diperoleh dari permasalahan yang diberikan yaitu diameter lubang 

resapan biopori yang akan dibuat dan jarak antar lubang biopori yang ditentukan. Dari 

wawancara yang dilakukan dengan Subjek 2 diperoleh alasan menggunakan strategi 

tersebut karena dengan memvisualkan permasalahan dalam gambar akan memudahkan 

dalam pemecahan masalah yang diberikan. 

c) Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian dan Menemukan Jawaban 

Dalam tahap ini, Subjek 2 melaksanakan penyelesaian masalah tersebut sesuai dengan 

strategi yang telah direncanakan hingga mendapatkan hasil akhir dari penyelesaian 
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masalah. Meskipun dalam melakukan penyelesaian tersebut telah sesuai dengan 

rencana awal, namun terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan oleh Subjek 2 

sehingga hasil akhir yang didapatkan kurang tepat. Subjek 2 salah dalam mendesain 

banyaknya lubang biopori pada tanah yang telah diilustrasikan.      

d) Tahap Meninjau Kembali dan Mendiskusikan Jawaban 

Subjek 2 telah memeriksa kembali terhadap prosedur pemecahan masalah yang telah 

dilakukan dan menyimpulkan bahwa yang telah dilakukan telah sesuai dengan strategi 

yang direncanakan. Simpulan pemecahan masalah yang diberikan oleh Subjek 2 telah 

menjawab dari pertanyaan yang ia rumuskan dari permasalahan tersebut, namun karena 

terdapat kesalahan pada tahap sebelumnya yaitu dalam melaksanakan rencana 

penyelesaian dan menemukan jawaban maka alasan atas simpulan pemecahan masalah 

yang diberikan kurang tepat. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Subjek 2 

diperoleh bahwa subjek tersebut hanya terpikir cara tersebut yang dapat digunakan 

untuk memecahkan permasalahan yang diberikan dengan mudah. 

Kemampuan Pemecahan Masalah Numerasi Subjek 3 (Subjek dengan Tingkat 

Kecemasan Matematis Rendah) 

 

Gambar 3. Hasil Pemecahan Masalah Numerasi oleh Subjek 3 

a) Tahap Membaca dan Memahami Masalah 

Subjek 3 mampu menuliskan informasi yang diketahui dan pertanyaan dalam 

permasalahan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Subjek 3, 
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diketahui bahwa Subjek 3 tidak mampu menghubungkan informasi-informasi yang 

telah diperoleh tersebut untuk digunakan dalam memecahkan permasalahan yang 

diberikan. Subjek 3 mengabaikan/tidak memperhitungkan salah satu komponen 

penting dari informasi yang disajikan dalam permasalahan yang seharusnya dilibatkan 

dalam proses pemecahan masalah tersebut yaitu luas halaman yang akan digunakan 

sebagai tempat pembuatan lubang resapan biopori.   

b) Tahap Menyusun Rencana Penyelesaian dan Mentransformasikan Masalah  

Subjek 3 melakukan perencanaan strategi pemecahan masalah dengan menghitung 

volume sampah dan volume lubang resapan biopori, kemudian membagi volume 

sampah dengan volume lubang resapan biopori untuk mengetahui banyaknya lubang 

biopori yang dapat dibuat. Selanjutnya, Subjek 3 memodelkan dalam bentuk 

matematika sesuai dengan strategi yang direncanakan yaitu dengan 

menginterpretasikan bahwa volume sampah sama dengan volume bak sampah yang 

berbentuk balok dan volume lubang resapan biopori sama dengan menghitung volume 

tabung. Dari wawancara yang dilakukan dengan Subjek 3 diperoleh alasan bahwa ia 

menggunakan strategi tersebut dikarenakan hanya strategi tersebut yang bisa digunakan 

untuk memecahkan permasalahan yang diberikan. 

c) Tahap Melaksanakan Rencana Penyelesaian dan Menemukan Jawaban 

Pada tahap ini Subjek 3 melaksanakan penyelesaian masalah tersebut sesuai dengan 

strategi yang telah direncanakan hingga mendapatkan hasil bahwa banyaknya lubang 

biopori yang dapat dibuat adalah 32 lubang. Kemudian untuk mengetahui banyaknya 

sampah yang tertampung dalam lubang yang dibuat dengan mengalikan 32 dengan 

volume 1 lubang resapan biopori yang berbentuk tabung dan diperoleh hasilnya adalah 

200.960 cm3. Dari hasil tersebut yang digunakan sebagai pertimbangan terhadap 

volume sampah keseluruhan dan didapatkan simpulan penyelesaian masalah yaitu tidak 

semua sampah dapat tertampung dalam lubang resapan biopori yang dibuat karena 

banyak sampah yang tertampung dalam 32 lubang yang dibuat lebih banyak 

dibandingkan dengan banyaknya sampah keseluruhan yang dimiliki. 

d) Tahap Meninjau Kembali dan Mendiskusikan Jawaban 

Subjek 3 telah memeriksa kembali terhadap prosedur pemecahan masalah yang telah 

dilakukan dan menyimpulkan bahwa yang telah dilakukan telah sesuai dengan strategi 

yang direncanakan. Berdasarkan hasil wawancara, Subjek 3 mengatakan bahwa tidak 

ditemukan lagi strategi lain yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut 
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dan Subjek 3 yakin dengan jawabannya karena dianggap telah menjawab permasalahan 

yang diberikan. Padahal alasan dari jawaban atas pemecahan masalah yang diberikan 

oleh Subjek 3 kurang tepat karena tidak memperhitungkan luas halaman yang dapat 

digunakan untuk membuat lubang resapan biopori dalam melakukan pemecahannya. 

Berdasarkan pemaparan terhadap kemampuan pemecahan masalah numerasi dari 

ketiga subjek penelitian tersebut dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah numerasi dari siswa dengan kecemasan matematis tinggi, sedang, dan 

rendah. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah 

numerasi siswa dengan tingkat kecemasan matematis rendah tidak lebih baik dibandingkan 

dengan kemampuan pemecahan masalah numerasi siswa dengan tingkat kecemasan 

matematis sedang. Namun sebaliknya, kemampuan pemecahan masalah numerasi siswa 

dengan tingkat kecemasan matematis sedang lebih baik dibandingkan dengan siswa dengan 

tingkat kecemasan matematis tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nolting (2012) bahwa kecemasan matematis tidak dipengaruhi oleh tingkat kemampuan 

matematika, sehingga tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan 

matematis dengan tingkat kemampuan matematika siswa. Selain itu juga didukung penelitian 

oleh Salinas, Tolibao, & Moneva (2019) yang mengatakan bahwa tingkat kecemasan 

matematis bukan merupakan variabel yang dapat digunakan untuk menentukan 

hubungannya terhadap kinerja matematika.  

Namun, perbedaan temuan diperoleh dalam penelitian yang dilakukan oleh Foley et.al 

(2017) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif  antara tingkat kecemasan 

matematis dengan prestasi matematika, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan 

matematis yang dialami oleh siswa maka akan semakin rendah prestasi matematika siswa 

tersebut. Selain itu, perbedaan temuan lain juga diperoleh dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Siaw et al. (2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif  antara tingkat 

kecemasan matematis dengan prestasi matematika siswa, yang berarti bahwa semakin tinggi 

tingkat kecemasan matematis siswa maka semakin tinggi pula prestasi matematika siswa 

tersebut. Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti terhadap adanya perbedaan 

temuan dalam penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Foley et.al (2017) dan 

Siaw et al. (2020) disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya budaya, tingkat kemampuan 

matematika, dan konten matematika yang digunakan.  

Pertama, faktor budaya disebabkan dikarenakan pengumpulan data dilakukan di negara 

yang berbeda sehingga memungkinkan adanya perbedaan praktik, peran, dan kebijakan 
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pendidikan menyesuaikan budaya di negara masing-masing yaitu untuk penelitian ini 

dilakukan di Indonesia sedangkan penelitian oleh Foley et.al (2017) di Perancis dan Siaw et 

al. (2020) di Malaysia. Kedua, faktor tingkat kemampuan matematika yang mana dalam 

penelitian ini pemilihan subjek tidak mempertimbangkan tingkat kemampuan matematika 

siswa sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Foley et.al (2017) dan Siaw et al. (2020) 

juga tidak menjelaskan terkait kontrol pemilihan subjek dalam penelitian sehingga 

memungkinkan adanya perbedaan tingkat kemampuan matematika di antara subjek-subjek 

yang dipilih. Ketiga, konten matematika yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

konten geometri sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Foley et.al (2017) dan Siaw 

et al. (2020) tidak berfokus pada konten tertentu melainkan matematika umum sehingga 

terdapat adanya perbedaan konten yang digunakan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Adapun simpulan yang dapat diambil dari hasil dan pembahasan, antara lain: (1) Siswa 

dengan tingkat kecemasan matematis tinggi tidak mampu membaca dan memahami maksud 

dari permasalahan yang diberikan secara utuh. Siswa kurang tepat dalam menyusun rencana 

penyelesaian, mentransformasikan masalah, dan juga dalam melaksanakan rencana 

penyelesaian sesuai strategi yang dipilih, sehingga hasil pemecahan masalah yang diberikan 

tidak tepat, (2) Siswa dengan tingkat kecemasan matematis sedang mampu memahami 

maksud dari permasalahan yang diberikan, menyusun rencana penyelesaian dan 

mentransformasikan masalah. Namun, dalam melaksanakan rencana penyelesaian dan 

menemukan jawaban, siswa kurang tepat dalam memaknai dari apa yang telah dipahami dan 

strategi yang dirancang dalam pemecahan permasalahan tersebut. Akibatnya, siswa 

memberikan pemecahan yang kurang tepat terhadap permasalahan yang diberikan tersebut, 

dan (3) Siswa dengan tingkat kecemasan matematis rendah tidak mampu membaca dan 

memahami maksud dari permasalahan yang diberikan secara utuh. Siswa dapat menyusun 

rencana penyelesaian sesuai dengan apa yang telah dipahami dari permasalahan tersebut. 

Dalam melaksanakan rencana penyelesaian dan menemukan jawaban, siswa mengabaikan 

informasi penting yang telah dipahami, sehingga mengakibatkan hasil pemecahan masalah 

yang diberikan kurang tepat. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pengetahuan bagi guru 

matematika tentang gambaran kemampuan pemecahan masalah numerasi siswa dengan 

tingkat kecemasan matematis tinggi, sedang, dan rendah, juga sebagai referensi untuk peneliti 
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lain dengan topik yang relevan. Saran yang dapat disampaikan penulis untuk peneliti lain yang 

akan melakukan penelitian dengan topik yang relevan agar menggunakan instrumen angket 

kecemasan matematis dengan indikator aspek kecemasan matematis yang lebih luas, 

merumuskan indikator pemecahan masalah numerasi yang dikembangkan dari teori oleh ahli 

lain yang lebih baru, menggunakan tinjauan lain untuk memilih subjek penelitian, serta 

memilih konten dan konteks numerasi yang lain agar mendapatkan data penelitian yang 

beragam, sehingga dapat memperoleh temuan penelitian baru yang berbeda.     
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